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Abstrak 

Informasi absensi yang dilakukan mahasiswa saat ini dapat dengan mudah diakses oleh 

dosen pembimbing. Namun, ada 3 (tiga) kesulitan yang dihadapi oleh dosen pembimbing, salah 

satunya yaitu menyajikan informasi dengan tabel membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

ketelitian yang sangat tinggi untuk mengukur perbandingan suatu informasi yang ada di dalamnya. 

Guna memudahkan dosen pembimbing dalam melakukan pencatatan dan pengukuran absensi 

mahasiswa bimbingan belajar yang ditangani, sistem PenA (Penilaian Absensi) akan menyajikan 

informasi berupa grafik dengan menggunakan Highchart. Penyajian informasi berupa grafik pada 

PenA (Penilaian Absensi) akan menyajikan informasi berupa Nim (Nomor Induk Mahasiswa), 

dosen pembimbing, dan waktu bimbingan. Informasi waktu bimbingan yang ada di dalam grafik 

dapat dijadikan perbandingan untuk mengukur tingkat aktivitas mahasiswa dalam mengikuti 

bimbingan. Sistem PenA (Penilaian Absensi) menggunakan website berbasis YII Framework 

karena ringan juga mudah untuk melakukan pengembangan aplikasi web dan YII Framework 

memiliki tingkat keamanan yang bagus. Dalam penelitian ini, terdapat 5 (lima) keuntungan dan 1 

(satu) kekurangan pada sistem PenA (Penilaian Absensi). Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan agar sistem PenA (Penilaian Absensi) dapat meningkatkan mutu absensi mahasiswa 

dalam proses bimbingan belajar pada Perguruan Tinggi Raharja. 

 

Kata kunci— Highchart, Business Intelligence, Attendance 

 

 

 Abstract 

 Information of attendance which is done by student nowadays can be easy accessed by 

advisor. But, these are 3 (three) difficulties that faced by advisor, onte of them is submit an 

information with table that require a long time and high accuracy to measure the comparison of 

information on it. To facilitate advisor to recording and measurement of student guidance’s 

attendance PenA (Attendance Assessment) will submit an information form chart with Highchart. 

Presentation of information in the form of chart on PenA ( Attendance Assessment) are Nim, 

Advisor, and Time of guidance. An information of time guidance in the chart can be a comparison 

to measure student’s level of willing for follow the guidance. PenA (Attendance Assessment) use a 

website based on Yii Framework because it is easier for doing web app development and Yii 

Framework has level of security that good enough. in this research, there are 5 (five) profits and 1 

(one) deficiency on PenA (Attendance Assessment). It has be expected for PenA (Attendance 

Assessment) to increase the quality of student’s attendance in the process of guidance at Perguruan 

Tinggi Raharja. 
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1. PENDAHULUAN 

  

Kebutuhan akan adanya informasi yang akurat memang sangat diperlukan terlebih untuk 

kehidupan sehari-hari, karena informasi yang akurat dapat menjadi penilaian dan akan berpengaruh 

bagi penerima informasi tersebut. Perubahan memang sangat diperlukan dalam segala hal termasuk 

dalam penyajian bentuk informasi, dari cara konvensional menjadi yang lebih modern sehingga 

dapat memudahkan para pembaca dalam memahami informasi yang disajikan. Terutama dalam 

kehidupan yang serba canggih saat ini, diperlukan adanya media penyampaian informasi yang 

efisien dan mudah dipahami dalam penyampaian-nya.  

Dalam melakukan perekapan absensi mahasiswa bimbingan belajar yang dilakukan oleh 

dosen juga membutuhkan media yang tepat, karena hasil dari perekapan absensi yang dilakukan 

oleh pembimbing akan menjadi sebuah informasi yang dapat mempengaruhi penilaian bagi 

mahasiswa bimbingannya. Memasukkan data yang terdiri dari nama mahasiswa, nim (Nomor 

Induk Mahasiswa), dan dosen pembimbing secara satu persatu ke dalam tabel absensi bimbingan 

belajar, setelah itu dosen pembimbing juga harus merekap absensi tersebut secara manual dengan 

memeriksa bagian tabel satu persatu untuk mendapatkan penilaian kehadiran mahasiswa 

bimbingan-nya. Cara tersebut tentu sangat membutuhkan waktu yang cukup lama, dan juga 

membutuhkan konsentrasi untuk meng-analisis data tersebut agar menjadi sebuah informasi yang 

mudah untuk dicerna. 

Dengan inovasi baru data atau informasi absensi mahasiswa bimbingan yang ada akan 

dituangkan ke dalam grafik, dengan tampilan yang ringkas, padat dan menarik membuat grafik 

lebih banyak digunakan dan juga lebih mudah untuk dipahami. Selain itu, grafik memiliki banyak 

jenis yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang mana grafik tersebut dapat memudahkan 

dosen pembimbing untuk merekap absensi dan mengukur tingkat aktivitas mahasiswa yang 

ditangani. Highchart adalah library charting berdasarkan JavaScript murni yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan aplikasi web dengan menambahkan kemampuan charting interaktif, 

Highchart tersebut mendukung berbagai tipe grafik salah satunya adalah Pie Chart [1]. Dengan 

Highchart dosen pembimbing dapat menampilkan grafik di laman web dengan interface yang lebih 

menarik, penggunaan Highchart dapat membantu dalam implementasi Business Intelligence pada 

sistem PenA (Penilaian Absensi) merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengorganisasikan, membentuk ulang, meringkas data serta menyediakan informasi yang dapat 

dituangkan ke dalam grafik agar data atau informasi tersebut lebih mudah dipahami. Business 

Intelligence yang berdasarkan kepada sistem informasi adalah hal yang baru di dalam dunia 

pendidikan. Secara umum Business Intelligence merupakan sebuah proses melakukan analisis 

untuk mengekstraksi data-data operasional yang ada dan dikumpulkan ke dalam data warehouse 

[2]. 

Adapun penelitian yang sudah dilakukan mengenai penyajian informasi Business 

Intelligence menggunakan Highchart. Berikut 6 (enam) tinjauan pustaka terhadap penelitian 

terdahulu untuk menjadi referensi di dalam pengembangan ini, yaitu: Penelitian mengenai 

Optimalisasi Dashboard pada Sistem Penilaian Ujian Mahasiswa Sebagai Media Informasi 

Perguruan Tinggi. Di dalam penelitian ini dijelaskan tentang masih manualnya cara penyampaian 

informasi tentang penilaian tujuan tengah semester (UTS), ujian akhir semester (UAS), dan tugas 

mandiri (TM) keseluruhan dalam satu kelas menggunakan majalah dinding (MADING). Yang 

dimana dengan cara manual tersebut menimbulkan terjadinya banyaknya penumpukan data nilai 

dari seluruh kelas, sehingga membuat mahasiswa kesulitan mencari nilainya di dalam tabel dengan 

cara satu-persatu [3]. 

Penelitian selanjutnya mengenai Penerapan Absensi QRCode Mahasiswa Bimbingan 

Belajar pada Website berbasis YII Framework. Penelitian ini menjelaskan tentang masih 

manualnya absensi bimbingan belajar yang dimana cara tersebut masih memiliki kelemahan 

dengan tidak sedikit adanya kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal tersebut membuat 

kedisiplinan mahasiswa tidak terpantau dengan baik saat melakukan bimbingan belajar yang 

dijadwalkan [4]. Selanjutnya penelitian tentang Implementasi Viewboard Dalam Mendukung 

Penyebaran Informasi Dengan Penyajian Artificial Informatics Pada Perguruan Tinggi. Penelitian 
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ini membahas tentang sistem informasi yang berjalan pada Perguruan Tinggi Raharja beberapa 

output-nya masih berbentuk laporan sistem informasi yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan 

data berupa angka. Hal tersebut menimbulkan kendala bagi pimpinan karena membutuhkan waktu 

yang tidak sedikit untuk memahami data tersebut. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 

Viewboard merupakan sistem aplikasi yang menampilkan informasi dalam bentuk panel yang 

sangat penting bagi pemimpin institusi pendidikan (yang dapat di-analogikan di sini sebagai driver 

organisasi) dalam mengendalikan dan membawa organisasinya mencapai sasaran, tujuan, visi dan 

misi yang telah ditetapkan [5]. 

Penelitian berikutnya tentang Penggunaan Dashboard Untuk Mengontrol Kinerja Absensi 

Pegawai Guna Meningkatkan Profesionalisme Pegawai Pada PT. Sinarmas Land Property. Belum 

berjalannya pengontrolan absensi karyawan dengan baik membuat banyak karyawan yang sering 

hadir telat dan menggunakan istirahat kerja yang tidak sesuai dengan porsinya menjadikan 

pelayanan terhadap konsumen tidak memberikan pelayanan yang maksimal, dan akan mengubah 

data hasil pelayanan yang ada ke dalam dashboard agar dapat ditampilkan secara visual berupa 

grafik-grafik yang interaktif [6]. Penelitian selanjutnya membahas tentang Implementasi Business 

Intelligence Pada Manajemen Report Bank XYZ. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

melimpahnya data yang ada di dalam perusahaan menyebabkan proses pengambilan informasi 

menjadi sangat lambat, hal tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat mengelola data 

serta mengambil informasi secara cepat dan efisien [7]. Selanjutnya merupakan penelitian 

internasional yaitu tentang Development of Attendance Management System using Biometrics. Pada 

penelitian ini dibahas mengenai pengelolaan kehadiran mahasiswa selama kuliah telah menjadi 

tantangan yang cukup sulit. Kemampuan untuk menghitung presentase kehadiran dengan cara yang 

manual dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya kesalahan dan menghabiskan banyak waktu 

[8]. 

  

 
Gambar 1. Mind Mapping Data Absensi PenA 

 

 Gambar di atas merupakan tampilan Mind Mapping atau gambaran pemetaan pikiran yang 

menjelaskan tentang PenA (Penilaian Absensi). Berikut adalah keterangan mengenai gambar di 

atas. 
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 Keterangan : 

1. Penjelasan 

    Menjelaskan tentang fungsi PenA (Penilaian Absensi) yang dapat membantu proses absensi 

mahasiswa bimbingan belajar dan memudahkan dosen pembimbing dalam merekap absensi dan 

menyajikan informasi menggunakan Highchart. 

2. Login 

    Sistem PenA menyediakan login menggunakan SSO (Single Sign On/Out) with Rinfo yang 

berarti hanya dapat menggunakan satu kunci yaitu akun yang hanya dimiliki oleh Pribadi Raharja 

sebagai Magic Key. 

3. User 

    Terdapat 2 user di dalam sistem PenA (Penilaian Absensi) yaitu dosen pembimbing dan 

mahasiswa. 

4. Aktivitas 

    User dapat melakukan absensi bimbingan belajar pada sistem PenA (Penilaian Absensi) setelah 

itu absensi yang masuk akan direkap setelah itu informasi akan disajikan menggunakan Highchart 

agar lebih mudah untuk dipahami dan juga memonitoring kedisiplinan mahasiswa. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 2. Metode Penelitian 

 

Dalam merancang sebuah sistem terdapat 7 (tujuh) hal yang perlu di perhatikan untuk 

dapat mengatasi masalah atau kekurangan yang ada pada sistem, maka di dalam proses penelitian 

diterapkan beberapa metode. Di dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan pada 

langkah pertama dilakukan yaitu Perumusan Masalah untuk melakukan observasi yang bertujuan 

untuk mengetahui permasalahan atau kekurangan pada sistem yang ada sebelumnya. Selanjutnya 

tahap Perancangan Penelitian yang dimaksudkan untuk merancang konsep sistem PenA (Penilaian 

Absensi) dalam bentuk prototype agar lebih mudah untuk memahami saat akan diterapkan ke 

dalam website berbasis YII Framework. Langkah selanjutnya yaitu Pengumpulan Data yang berarti 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam proses perancangan PenA (Penilaian Absensi) seperti 
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data Mahasiswa, data Dosen Pembimbing, dan juga data Ruangan yang nantinya akan disimpan ke 

dalam sebuah database. Setelah itu dilanjutkan dengan Pengolahan Data yaitu melakukan integrasi 

dari data-data yang ada di dalam database, menggunakan website yang berbasis Yii Framework, 

dengan Xampp sebagai server web, PHP sebagai bahasa scriptingnya, dan MySQL sebagai 

Database Manajemen Sistem (DBMS). Untuk mendukung perancangan website PenA  (Penilaian 

Absensi). Langkah berikutnya yaitu Penyajian Data dari data yang sudah diolah akan disajikan 

menjadi informasi yang berguna dan juga mudah dipahami bagi mahasiswa dan juga dosen 

pembimbing bimbingan belajar, informasi tersebut akan dituangkan ke dalam Diagram atau Grafik. 

Tahap selanjutnya yaitu Analisis Data untuk menganalisa hasil dari awal proses perumusan 

masalah dan mengetahui apa saja penyebab dari timbulnya masalah tersebut. Kemudian pada tahap 

terakhir adanya Laporan Penelitian yaitu melaporkan seluruh hasil penelitian dengan detail dan 

rinci yang akhirnya akan mendapatkan penyelesaian yang baik dari permasalahan yang ada. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini  akan dibahas tentang 3 (tiga) masalah yang akan diselesaikan dengan 6 

(enam) cara yaitu menganalisa kebutuhan sistem yang akan dirancang. Setelah adanya hasil dari 

analisa, akan dilanjutkan dengan perancangan yang terdiri dari perancangan sistem, perancangan 

basis data serta perancangan antar muka sistem. Pada langkah  terakhir implementasi sistem dan 

menampilkan screenshoot presentase absensi kehadiran mahasiswa bimbingan belajar. 

 

3.1  Analisa Permasalahan 

 Penyajian data absensi bimbingan yang ada pada Perguruan Tinggi Raharja cukup baik, 

namun dengan perekapan data absensi bimbingan mahasiswa menggunakan tabel dan mencari data 

secara satu persatu dinilai kurang efisien dikarenakan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Sehingga menyulitkan dosen dalam melakukan perekapan dan juga untuk menampilkan presentase 

aktivitas dari tiap-tiap mahasiswa yang dibimbing.   

 
Gambar 3. Use Case Diagram sistem yang berjalan  

 

 Sistem yang berjalan pada absensi bimbingan belajar, yang diawali dengan absennya 

mahasiswa secara manual kepada dosen pembimbing hingga tersajinya informasi rekapan absensi 

yang dapat dilihat dan dipahami oleh mahasiswa. Dari gambar di atas terdapat 2 aktor yang 

mempunyai peran berbeda, diawali dengan mahasiswa yang melakukan absensi kepada dosen 

pembimbing setelah itu dosen pembimbing mencatat kembali ke dalam tabel, dalam periode 
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tertentu dosen pembimbing akan merekap absensi dengan memilah data yang ada secara satu 

persatu. Setelah proses tersebut dosen pembimbing akan menyajikan informasi absensi berupa tabel 

untuk dapat diberikan sebagai informasi kepada mahasiswa dimana cara tersebut tentu kurang 

efisien karena membutuhkan ketelitian dan waktu yang cukup lama. 

 
Gambar 4. Tabel Data Absensi Mahasiswa 

 

 Terlihat dari gambar di atas, banyaknya data mahasiswa yang ada di dalam tabel dapat 

menyulitkan dosen pembimbing untuk melakukan perekapan data absensi yang ada. Tabel di atas 

merupakan data absensi dari mahasiswa yang Login pada sistem PenA (Penilaian Absensi), jadi 

dari banyaknya data absensi mahasiswa bimbingan belajar yang ada dosen harus melakukan 

perekapan dan perankingan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menjadi 

informasi yang mudah dipahami. 

 

3.2  Pemecahan Permasalahan 

 Dari penjelasan masalah yang ada pada cara berjalannya proses absensi bimbingan belajar 

yang ada saat ini sudah sangat terperinci, oleh karena itu terdapat sistem yang dapat mengurangi 

permasalahan yang ada. Dengan PenA (Penilaian Absensi) data absensi akan lebih mudah untuk 

diinput, direkap, dan juga disajikan dengan cara yang lebih mudah dan dengan tampilan yang lebih 

menarik. 

 

3.2.1  Listing Program 

 
Gambar 5. Query Untuk Menampilkan Data 

 

Tampilan query di atas berfungsi untuk menampilkan Pie Chart, dari query di atas terdiri 

dari 2 tabel yang digabungkan berdasarkan primary key yaitu Nim. 

 

 

 
Gambar 6. Query Untuk menampilkan Data 

 

 Gambar di atas merupakan tampilan 3 query dari  javascript yang diambil dari web 

Highchart. 
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Gambar 7. Query Untuk Memasukkan Grafik 

 

 Gambar di atas merupakan script untuk membuat Pie Chart menggunakan Highchart, 

untuk membuatnya menggunakan metode insert tabel sebagai data yang akan divisualisasikan. 

 

 
Gambar 8. Query Pada JavaScript 

 

Pada gambar di atas terdapat query JavaScript untuk membuat Pie Chart dan memberikan 

warna pada Pie Chart. 
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Gambar 9. Query Untuk Tampilan Grafik 

  

gambar di atas merupakan tampilan html untuk menampilkan Pie Chart yang sudah dibuat. 

 

3.3  Implementasi 

 Penerapan sistem PenA (Penilaian Absensi) diupayakan dapat membantu proses absensi 

online pada bimbingan belajar dari proses input absensi, rekap absensi, hingga penyampaian 

informasi perankingan absensi online mahasiswa yang paling sering melakukan bimbingan dengan 

cara yang tentunya lebih mudah dan tampilan yang lebih menarik. 

 

a. Halaman Utama 

 
Gambar 10. Halaman Utama Pena 

 Berikut merupakan tampilan halaman utama pada website PenA (Penilaian Absensi) yaitu 

http://pena.raharja.ac.id/  

 

b.   Tampilan Viewboard PenA   (Penilaian Absensi) 

 
Gambar 11. Tampilan Viewboard PenA (Penilaian Absensi) 

 

 Pada gambar di atas merupakan tampilan Viewboard pada website PenA (Penilaian 

Absensi), dimana terdapat data jumlah absensi online yang sudah terlayani dan data tersebut 

berisikan data yang akan direkap oleh dosen pembimbing untuk disajikan ke dalam grafik. 

 

 

 

http://pena.raharja.ac.id/
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c. Tampilan Rekapan absensi 

 
Gambar 12 . Grafik Perankingan Hasil Rekap Absensi  

 

 Gambar di atas menjelaskan dari data absensi online seluruh mahasiswa yang melakukan 

bimbingan, akan direkap oleh dosen pembimbing dan berikut merupakan tampilan setelah 

dilakukannya perekapan absensi online yang sudah dituangkan menjadi Pie Chart. Dimana isi Pie 

Chart tersebut menjelaskan dari seluruh mahasiswa yang melakukan absensi online terdapat 5 

(lima) mahasiswa yang menempati peringkat teratas. 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Dengan adanya implementasi business intelligence menggunakan highchart pada sistem 

penilaian absensi berbasis YII Framework, dapat diambil 3 (tiga)  kesimpulan sebagai berikut: 

a. Adanya sistem PenA (Penilaian Absensi) dinilai dapat memudahkan dosen pembimbing 

dalam menginput absensi ke dalam tabel yang ada di dalam sistem, data dari tabel absensi 

tersebut dapat langsung ditarik ke dalam highchart sehingga lebih efisien. 

b. Sistem PenA (Penilaian Absensi) dirancang dengan menggunakan Website berbasis Yii 

Framework, dengan Xampp sebagai web server, PHP digunakan sebagai bahasa scripting 

dan MySQL sebagai Database Manajemen Sistem (DBMS). 

c. Penggunaan highchart dalam penyajian data menjadikan dosen pembimbing lebih mudah 

melakukan perekapan absensi dari banyaknya data yang ada di dalam tabel menjadi 

terstruktur dan memiliki  bentuk yang lebih mudah untuk dipahami bagi user juga tentunya 

dapat memberikan efisiensi waktu dalam memproses data yang akan disajikan ke dalam 

bentuk Pie Chart. 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di jelaskan di atas, penulis menyimpulkan 2 

(dua) saran untuk pengembangan selanjutnya yaitu: 

a. Terdapat fitur yang lebih lengkap dan menarik agar dapat membantu user untuk lebih 

mudah mengoperasikan fitur yang ada dalam sistem tersebut. 

b. pengembangan selanjutnya adanya mobile apps yang dapat membantu user untuk 

mengakses sistem absensi online dengan cara yang lebih mudah dan praktis. 
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